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ABSTRACT 

 

Children and adolescents with disabilities in SLB need to have knowledge about coping stress strategies and understand 

about sexual violence and its prevention. Training of trainers (ToT) training for teachers in SLB on coping stress and 

prevention and handling of sexual violence was done for the purpose of providing knowledge for students in SLB on how 

to overcome stress and prevent sexual violence that are susceptible to be experienced by children and adolescents with 

disabilities. This training activity is a form of community service carried out on teachers at SLB Negeri Lobalain, Rote-

Ndao Regency. A total of 17 teachers participated in this community service activity. A quasi-experimental study with 

one-group pretest-posttest design was conducted to measure the effectiveness of the training. The results of the hypothesis 

testing showed that the training has a significant effect on participants' understanding, t(16) = -5.738, p < 0.001, d = -

1.392. 
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Abstrak. Anak dan remaja penyandang disabilitas di SLB perlu memiliki pengetahuan tentang strategi coping stres dan 

memahami tentang kekerasan seksual dan pencegahannya. Pelatihan training of trainers (ToT) bagi para guru di SLB 

tentang coping stres dan pencegahan serta penanganan kekerasan seksual dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 

pengetahuan bagi para siswa di SLB tentang bagaimana mengatasi stres dan mencegah kekerasan seksual yang rentan 

dialami oleh anak dan remaja penyandang disabilitas. Kegiatan pelatihan ini merupakan suatu bentuk pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan pada para guru di SLB Negeri Lobalain, Kabupaten Rote-Ndao. Sebanyak 17 orang guru 

mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini. Penelitian kuasi eksperimen dengan one-group pretest-posttest design 

dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan 

berpengaruh signifikan pada pemahaman peserta, t(16) = -5.738, p < 0.001, d = -1.392. 

 

Kata kunci:  Siswa SLB; Strategi Coping Stress; Pencegahan Serta Penanganan Kekerasan Seksual 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Masalah kesehatan mental berpotensi dialami 

oleh anak dan remaja penyandang disabilitas 

sehingga diperlukan penanganan yang sesuai 

dengan ragam disabilitas yang dialami oleh anak 

dan remaja penyandang disabilitas (Panis, 2024). 

 

 



Anak-anak penyandang disabilitas berpotensi mengalami masalah kualitas hidup yang buruk yang 

dapat diatasi dengan membantu mereka mempelajari strategi coping untuk mengatasi stres (Lone dkk, 

2024). Menurut Lazarus & Folkman (dalam Panis dkk, 2019), strategi coping adalah suatu upaya 

individu untuk membuat perubahan tertentu mengenai kondisi stres emosional dan situasional yang 

dianggap menekan untuknya. Di dalam kelas, kemampuan para siswa penyandang disabilitas untuk 

beradaptasi dengan stres dapat membantu proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Selain itu, 

keterampilan coping stres yang dimiliki oleh siswa penyandang disabilitas juga bermanfaat untuk: 

membantu para siswa untuk memiliki lebih banyak waktu untuk mengerjakan tugas yang dapat 

menghasilkan keterampilan akademis yang lebih kuat, memfasilitasi siswa agar memiliki hubungan 

yang lebih baik dengan teman sebaya, mendukung mereka memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

terjun ke komunitas (Pamela, n.d). Oleh karena itu, baik pengasuh/orang tua, guru, dan praktisi 

kesehatan mental perlu bekerja sama untuk membantu dan melatih anak-anak berkebutuhan khusus 

dalam meningkatkan ketahanan terhadap stres (Heslon dkk, 2024). 

Terdapat 4 ragam disabilitas dalam UU nomor 8 tahun 2016 pasal 4 ayat 1 tentang Penyandang 

Disabilitas, antara lain: ragam disabilitas fisik, disabilitas intelektual, disabilitas mental, dan/atau 

disabilitas sensorik. Pada remaja penyandang disabilitas fisik berusia 13–17 tahun, gangguan seperti 

depresi, gangguan suasana hati, kecemasan, dan masalah perilaku sosial merupakan masalah-masalah 

kesehatan mental yang umum terjadi (Lal dkk, 2022). Anak-anak penyandang disabilitas mental 

dengan diagnosis gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas / Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) umumnya mengalami masalah kesulitan regulasi emosi (Budiyarti dkk, 2022). 

Sementara itu, anak-anak penyandang disabilitas mental yang mendapat diagnosis gangguan 

spektrum autisme berpotensi menunjukkan simtom gangguan depresi yang parah ketika melaporkan 

masalah disregulasi emosi dan harga diri yang negatif (Schwartzman dkk, 2024). Di sekolah,  anak-

anak penyandang disabilitas intelektual menghadapi masalah-masalah seperti, tidak dapat 

membedakan antara tindakan yang benar dan salah, serta tampak terus-menerus cemas, takut, 

khawatir, dan gelisah (Anidi, 2022). Ragam disabilitas sensorik meliputi disabilitas netra dan 

disabilitas rungu-wicara (Undang-Undang No. 8 tahun 2016). Anak-anak penyandang disabilitas 

netra mempunyai kualitas hidup yang buruk baik dari aspek psikologis, sosial, maupun lingkungan 

(Wibisana dkk, 2022). Anak-anak dengan disabilitas rungu-wicara lebih rentan untuk  mengalami  

kecemasan dan depresi apabila dibandingkan dengan sebayanya (Scherer dkk, 2022).  

Stres merupakan suatu situasi yang dapat berdampak pada penurunan kondisi fisik dan mental 

(Panis, 2024). Remaja penyandang disabilitas memiliki kemungkinan 5 kali lebih besar untuk 

melaporkan gangguan mental, emosional, atau perilaku dibandingkan dengan sebayanya yang tanpa 

disabilitas (Syarifah, 2022). Pada penyandang disabilitas, situasi-situasi stres yang dapat berpengaruh 

pada penurunan kesehatan mental misalnya terbatasnya akses ke layanan kesehatan, stigma dan 

diskriminasi, kurangnya dukungan sosial, dan kesulitan ekonomi (Gangguan Kesehatan Mental 

karena disabilitas, Apa Saja Hubungannya?, 2024).  

Kekerasan merupakan sumber stres lainnya bagi anak dan remaja penyandang disabilitas karena 

tingginya angka kekerasan yang dialami oleh anak dan remaja penyandang disabilitas (Fang dkk, 

2022). Kesadaran mengenai tingginya angka kekerasan seksual pada anak-anak penyandang 

disabilitas semakin meluas di kalangan publik dan profesional (Klebanov dkk, 2023).  Untuk 

menangani masalah ini diperlukan penanganan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kekerasan 

seksual pada anak dan remaja penyandang disabilitas.  

Suatu review sistematis memperoleh hasil bahwa kekerasan seksual merupakan suatu masalah 

serius bagi anak-anak dan remaja penyandang disabilitas khususnya anak-anak dan remaja 

perempuan dengan disabilitas dan hal ini menjadi suatu keprihatinan yang meluas dalam lingkup 

kesehatan masyarakat (Cardoso dkk, 2025). Dari  permasalahan  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya, 

diperlukan  adanya  solusi  yaitu anak dan remaja penyandang disabilitas di SLB perlu memiliki 

pengetahuan tentang strategi coping stres dan memahami tentang kekerasan seksual dan 

pencegahannya. Oleh karena itu, salah satu upaya yang akan dilakukan adalah memberikan pelatihan 

training of trainers (ToT) bagi para guru di SLB tentang coping stres dan pencegahan serta 

penanganan kekerasan seksual sehingga mereka dapat memberikan pengetahuan kepada para siswa 



di SLB tentang bagaimana mengatasi stres dan mencegah kekerasan seksual yang rentan dialami oleh 

anak dan remaja penyandang disabilitas. Pelatihan ToT tentang strategi coping stres dan pencegahan 

serta penanganan kekerasan seksual pada anak dan remaja penyandang disabilitas ini dilakukan pada 

guru di SLB Negeri Lobalain di Kabupaten Rote-Ndao. Adapun dilakukan pula penelitian kuasi 

eksperimental untuk menguji hipotesis sehingga diketahui efektifitas pelatihan yang diberikan. 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : Pelatihan ToT Strategi Coping Stres dan Pencegahan serta Penanganan Kekerasan Seksual 

pada Guru untuk Mengatasi Stres dan Mencegah Kekerasan Seksual pada Siswa di SLB Negeri 

Lobalain di Kabupaten Rote-Ndao tidak berpengaruh pada pemahaman guru di di SLB Negeri 

Lobalain di Kabupaten Rote-Ndao. 

H1 : Pelatihan ToT Strategi Coping Stres dan Pencegahan serta Penanganan Kekerasan Seksual 

pada Guru untuk Mengatasi Stres dan Mencegah Kekerasan Seksual pada Siswa di SLB Negeri 

Lobalain di Kabupaten Rote-Ndao berpengaruh pada pemahaman guru di di SLB Negeri Lobalain di 

Kabupaten Rote-Ndao. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada hari Senin tanggal 26 Mei 2025 di SLB 

Negeri Lobalain, Kabupaten Rote-Ndao. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

dengan urutan kegiatan sebagai berikut: 

1. Perkenalan tim pengabdian dan penyambutan yang dilanjutkan dengan pembukaan oleh 

Kepala Sekolah SLB Negeri Lobalain, Kabupaten Rote-Ndao. 

2. Pemberian pretest yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda (dengan 1 soal dianulir) mengenai 

materi pelatihan. 

3. Pemberian pelatihan training of trainers (ToT) kepada para guru di SLB Negeri Lobalain 

dilakukan dengan teknik ceramah, diskusi kelompok, serta tanya-jawab membahas 

pertanyaaan-pertanyaan refleksi tentang materi strategi coping stres dan pencegahan serta 

penanganan kekerasan seksual untuk mengatasi stres dan mencegah kekerasan seksual pada 

siswa penyandang disabilitas.  

4. Terakhir, kegiatan pelatihan ditutup dengan pemberian posttest untuk mengukur pemahaman 

peserta terhadap materi pelatihan yang diperoleh.  

 

 

 
Gambar 1. Peserta pelatihan mengerjakan tugas pelatihan dalam kelompok 



 
Gambar 2. Peserta mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 17 orang peserta yang semuanya 

merupakan guru di di SLB Negeri Lobalain, Kabupaten Rote-Ndao. Dilakukan pengukuran untuk 

mengetahui efektifitas pelatihan berdasarkan perbedaan skor pemahaman peserta sebelum dan 

sesudah diberikan materi pelatihan. Pengukuran efektifitas pelatihan dilakukan dengan metode kuasi 

eksperimental menggunakan desain penelitian one-group pretest-posttest design (Christensen, 2001). 

Variabel terikat yang diukur adalah pemahaman guru di di SLB Negeri Lobalain, Kabupaten Rote-

Ndao tentang materi pelatihan yang diukur melalui skor pretest dan posttest yang diperoleh guru. 

Sementara itu, variabel bebas penelitian adalah pelatihan training of trainers (ToT) kepada para guru 

di SLB Negeri Lobalain yang dilakukan dengan teknik ceramah, diskusi kelompok, serta tanya-jawab. 

Selanjutnya, data hasil pengukuran pada 17 orang partisipan penelitian dianalisis menggunakan 

teknik repeated measures t-test pada software JASP 0.18.10. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji normalitas pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 1 : 

 
Tabel 1.  

Uji Normalitas 

   W P 

Pretest - Posttest 0.932 0.236 

Note.  Significant results suggest a deviation from normality 

 

Uji normalitas pada tabel 1 menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa asumsi 

normalitas untuk melakukan uji repeated measures t-test sudah terpenuhi. 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta pelatihan maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 2.  

Deskripsi Statistik Skor Pretest dan Posttest Pemahaman Peserta Pelatihan 

 N Mean   SD   SE Coefficient of variation 

Pretest 17 3.588 1.326 0.322 0.369 

Posttest 17 6.235 1.437 0.349 0.231 

 



Hasil  statistik  deskriptif  skor pretest dan posttest dari  17  orang partisipan pada tabel 2 

menunjukkan  bahwa terdapat perbedaan  skor mean pemahaman peserta karena pelatihan yang 

diberikan sebagaimana terlihat juga di grafik pada gambar 1. Dari tabel 2 terlihat bahwa terjadi  

peningkatan  skor  pemahaman peserta sesudah  diberikan  pelatihan (M  =  6.235, SD  =  1.437)  

dibandingkan  dengan  skor  pemahaman peserta sebelum pelatihan (M = 3.588, SD = 1.326). 

 

 
Gambar 3. Grafik Skor Pretest-Posttest 

 
Tabel 3. 

Uji Hipotesis 

Measure 1  Measure 2 t df p Cohen's d SE Cohen's d 

Pretest - Posttest -5.738 16 < .001 -1.392 0.468 

Note. Student’s T-test. 

 

Pada tabel 3 uji hipotesis, diketahui bahwa pelatihan yang diberikan berpengaruh signifikan pada 

pemahaman peserta t(16) = -5.738, p < 0.001, d = -1.392 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan   

demikian,   disimpulkan   bahwa   pelatihan training of trainers (ToT) strategi coping stres dan 

pencegahan serta penanganan kekerasan seksual untuk mengatasi stres dan mencegah kekerasan 

seksual pada siswa di SLB berpengaruh pada pemahaman para peserta pelatihan. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan ToT Strategi Coping Stres dan Pencegahan serta Penanganan Kekerasan Seksual pada 

Guru untuk Mengatasi Stres dan Mencegah Kekerasan Seksual pada Siswa di SLB Negeri Lobalain 

di Kabupaten Rote-Ndao berpengaruh pada pemahaman para guru di SLB Negeri Lobalain di 

Kabupaten Rote-Ndao. Hal ini menunjukkan efektifitas dari sinergi berbagai pihak yang berhubungan 

langsung dengan anak-anak berkebutuhakhusus dalam upaya membantu dan melatih anak-anak 

berkebutuhan khusus untuk meningkatkan ketahanan terhadap stres (Heslon dkk, 2024). Hasil ini 

diharapkan meningkatkan kesadaran akan tingginya angka kekerasan seksual pada anak-anak 

penyandang disabilitas di kalangan publik dan profesional (Klebanov dkk, 2023). Peningkatan 

pemahaman peserta pelatihan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi 

dukungan instrumental bagi para siswa penyandang disabilitas di SLB untuk mempelajari strategi 

coping yang efektif dalam mengatasi stres (Lone dkk, 2024) terutama dengan adanya pemahaman 

bahwa kekerasan juga termasuk sumber stres bagi anak dan remaja penyandang disabilitas (Fang dkk, 

2022). Lebih jauh lagi, pengetahuan yang diperoleh peserta pelatihan terkait bagaimana mengatasi 

permasalahan kekerasan seksual yang merupakan suatu masalah serius bagi anak-anak dan remaja 

penyandang disabilitas (Cardoso dkk, 2025) dapat diimplementasikan dalam pembuatan program-

program tim pencegahan dan penanganan kekerasan (TPPK) di sekolah. 
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